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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Miyazawa Kenji salah seorang sastrawan besar Jepang. karyanya 

dikenal di seluruh dunia. Bahasanya yang lugas sehingga dapat dihayati 

oleh semua lapisan masyarakat merupakan ciri khas yang sangat 

menonjol. lsinya pun sangat mewakili sifat manusia Jepang yang sangat 

dekat dengan alam. 

Untuk menuangkan idenya Miyazawa membuat dunianya sendiri 

yang disebut dunia ihatobu yaitu dunia yang dibuatnya dengan tokoh 

dalam bentuk dan nama yang unik yaitu menggunakan nama hewan, 

tumbuhan ataupun benda lainnya yang berhubungan dengan alam 

dengan dilatarbelakangi oleh pengalaman hidupnya. 1 Oleh karena itu 

karyanya penuh dengan amanat kemanusiaan yang sangat menyentuh 

sehingga penulis merasa tertarik memilih salah satu karyanya yaitu 

Nametoko Yama no Kuma untuk diangkat menjadi bahan skripsi. Novel 

Nametoko Yama no Kuma karya Miyazawa Kenji ini, ditulis pada saat ia 

berusia 31 tahun, ketika timbulnya bencana udara dingin ( tsumetai kuki 

no shikei ), kekeringan dan hama yang melanda perkampungan di 

Jepang. 

' Kenji Miyazawa, Kumpulan Terjemahan, Pusat Studi Bahasa Jcpang dan The Japan 
Foundation, Bandung, 1996, hal.iv 
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Konflik yang terjadi dalam novel Nametoko Yama no Kuma ini, 

bermula dari ketidakmampuan tokoh utama yaitu Kojuro Fuchizawa 

untuk mencari pekerjaan lain, selain berburu beruang karena ladang dan 

pohon sudah dikuasai oleh pemerintah, yang pada waktu itu di bawah 

pimpinan pemerintahan Taisho dan ketika ia pergi ke kota untuk 

mencari pekerjaan, ia tidak mendapatkan pekerjaan. Karena itu, ia 

terpaksa menjadi pemburu beruang walaupun hal ini bertolak-belakang 

dengan suara hatinya. Kemudian ia menjual hasil buruannya yaitu 

empedu beruang yang berkhasiat untuk menyembuhkan Iuka dan 

mengobati sakit perut, kepada pemilik toko di kola, walaupun dengan 

harga yang sangat murah. 

Kojuro Fuchizawa seorang pria setengah baya, badannya kekar, 

telapak tangannya tebal dan besar seperti telapak tangan milik dewa 

. yang bisa menyembuhkan penyakit. Kojuro yang perkasa itu, pada waktu 

menjual hati dan kulit beruang ke kota sangat memprihatinkan. la harus 

memohon dan mengiba-iba kepada pemilik toko tersebut agar barang 

dagangannya dibeli padahal Kojuro adalah penguasa di gunung 

Nametoko, karena ia pemburu beruang terkenal yang telah memburu 

semua beruang di gunung Nametoko, tetapi ia tunduk pada pemilik toko. 

Ini semua ia lakukan demi mendapatkan uang untuk kelangsungan 

hidup keluarganya. 

, _ 



Latar sosial yang terdapat dalam novel Nametoko Yama no Kuma 

yaitu suatu kebiasaan hidup dengan berburu beruang yang dilakukan 

oleh tokoh utama yaitu Kojuro. Hal ini ia lakukan karena memang sudah 

tidak ada lagi yang dapat dilakukannya akibat bencana udara dingin 

(tsumetai kuki no shikei), kekeringan dan hama yang melanda 

perkampungan. Karena itu ia lerpaksa membunuh beruang yang ada di 

gunung Nametoko dan menjual hasil buruannya kepada pemilik toko di 

kola, demi kelangsungan hidup keluarganya. Di Jepang dikenal suatu 

cara mengundi/hidup diibaratkan seperti bermain lotre (Ken to iu mono 

mo atte), dengan ketentuan bahwa rubah dikalahkan pemburu dan 

pemburu dikalahkan oleh tuan pemilik toko. Dalam hal ini , beruang 

ditaklukkan oleh Kojuro dan Kojuro ditaklukkan oleh pemilik toko. 

Berdasarkan hal di alas, penulis melihat adanya perbedaan status 

sosial antara tokoh utama yaitu Kojuro dengan pemilik toko sebagai 

tokoh tambahan. Sedangkan Latar fisik di dalam novel Nametoko Yama 

no Kuma adalah perbukitan di daerah Gunung Nametoko yang 

merupakan tempat tinggal para beruang dan di kota tempat Kojuro 

menjual hasil buruannya. Dalam latar fisik ini, pengarang banyak 

memberikan gambaran tentang daerah Gunung Nametoko secara 

terperinci. 

3 
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Berdasarkan konflik di atas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

dan menganalisis penokohan dan latar yang terdapat dalam novel 

Nametoko Yama no Kuma ini. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Suatu karya sastra ( fiksi ) merupakan sebuah cerita dan oleh 

sebab itu terkandung juga di dalamnya tujuan memberikan hiburan 

kepada pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca sebuah 

karya fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh 

kepuasan bathin. Betapapun saratnya pengalaman dan permasalahan 

kehidupan yang ditawarkan, sebuah karya fiksi haruslah tetap 

merupakan cerita yang menarik, tetap merupakan bangunan struktur 

yang koheren dan tetap mempunyai tujuan estetik ( Wellek & Warren, 

1956 2 1 2 )  

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memahami amanat 

pengarang yang ingin disampaikan kepada pembaca melalui novel 

Nametoko Yama no Kuma ini dan juga untuk menambah pengetahuan 

penulis mengenai kesusastraan Jepang pada umumnya dan mengenai 

Miyazawa Kenji pada khususnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Drs Burhan Nurgiyantoro, M.Pd, Teori Pengkajian Fiksi, Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta, 1955, hal:3, mengutip Wellek & Warren 



Miyazawa Kenji yang penulis pilih sebagai objek penelitian 
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dalam penulisan ini, telah banyak menghasilkan karya sastra, baik cerita 

anak-anak atau dewasa maupun karya berbentuk puisi dan banyak pula 

karyanya yang mencerminkan atau menggambarkan watak atau karakter 

dari pengarang itu sendiri. 

Untuk menjaga keutuhan penyusunan penulisan ini, perlu kiranya 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahan. Dalam hal ini, penulis 

akan mengkaji dan menganalisis penokohan dan latar dalam novel 

Nametoko Yama no Kuma. Dengan penggunaan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti serta gaya yang khas ternyata di 

dalamnya terdapat nilai-nilai moral yang patut kita renungi dan penulis 

akan membuktikan hal itu. 

1.4 Landasan Teori 

Sebuah novel merupakan sebuah totalitas yang bersifat artistik. 

Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain secara era! dan saling 

menggantungkan. Namun, dalam menelaah sebuah karya sastra, ada 

baiknya kita tinjau dari sudut membangun dari dalam karya sastra itu 

sendiri. Burhan Nurgiyantoro dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi 

mendefinisikan unsur intrisik sebagai unsur-unsur yang secara langsung 

turut serta membangun cerita. Kepaduan antara berbagai unsur intrinsik 
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inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur-unsur yang secara 

faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur-unsu 

yang dimaksud adalah, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, 

sudut pandang penceritaan dan lain-lain. Dalam unsur instrinsik ini, 

penulis ingin mengkaji dan menganalisis penokohan dan latar yang 

terdapat di dalam novel Nametoko Yama no Kuma. Untuk itu, perlu 

kiranya penulis memberikan pengertian tentang definisi dari penokohan 

dan latar itu sendiri. 

Menurut Panuti Sudjiman, seorang tokoh perlu digambarkan ciri­ 

ciri lahir dan sifat serta sikap batinnya agar wataknya juga dikenal oleh 

pembaca, yang dimaksud watak itu sendiri ialah kualitas tokoh, kualitas 

nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain. Penyajian 

watak seorang tokoh dan penciptaan citra seorang tokoh inilah yang 

disebut sebagai penokohan. Sedangkan menurut M. Atar Semi dalam 

bukunya Anatomi Sastra, latar atau setting yang disebut juga landas 

tumpu cerita adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Termasuk di 

dalam latar ini adalah tempat atau ruang yang bisa diamali, seperti di 

sebuah gunung, di sebuah kapal yang sedang berlayar ke Hongkong, di 

Paris dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk di dalam unsur latar 

atau landas tumpu ini adalah waktu, hari, tahun, musim atau periode 

' Drs. Burhan Nurgiyantoro, M.Pd, Teori Pengkajian Fiksi, Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta, 1955, hal.22 

Dr. Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Cet. Pertama, Jakarta: Pustaka Jaya, 1988, 
hat.23 

- -  --- 
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sejarah, misalnya di musim dingin, di saat bencana kekeringan, di 

zaman perang kemerdekaan dan sebagainya.5 

Dari segi latar, penulis memilih latar sosial dan latar fisik. Burhan 

Nurgiyantoro mendefinisikan salah satu dari unsur latar tersebut, yaitu 

latar sosial yang.menyaran ( memberi saran ) pada hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu 

tempat dalam suatu karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat 

mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. la 

dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, 

pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain yang 

tergolong latar spiritual. Sedangkan latar fisik menurut Panuti Sudjiman 

adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan, daerah dan 

sebagainya.° 

1.5 Metode Penulisan 

Penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu 

atau untuk penyebaran suatu gejala atau frekwensi adanya hubungan 

tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. 

Prof. M. Atar Semi, Anatomi Sastra, Padang: Angkasa raya, 1993, hal:46 
• Dr. Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Cet. Pertama, Jakarta : Pustaka Jaya, 1988, 
hal.44 
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Dalam hal ini mungkin sudah ada hipotesa-hipotesa, mungkin belum, 

tergantung dari sedikit banyaknya pengetahuan tentang masalah yang 

bersangkutan. 7 

Selain itu juga penulis telah melakukan suatu penelitian studi 

kepustakaan dengan membaca buku-buku, kritik teks dan majalah yang 

berhubungan dengan tema penulisan ini. Untuk itu, penulis 

menggunakan bahan pustaka yang ada di perpustakaan Universitas 

Darma Persada, Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Indonesia 

dan Perpustakaan Pusat kebudayaan Jepang di Jakarta. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terdiri dari empat bab, tiap-tiap bab terdiri dari satu 

sub bab atau lebih. Isi keseluruhan bab-bab ini saling berkaitan dan 

merupakan rangkaian yang mengkajj dan menganalisis penokohan dan 

latar di dalam novel yang berjudul Nametoko Yama no Kuma ( Beruang 

Gunung Nametoko ) karya Miyazawa Kenji. 

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang berfungsi untuk 

mengantarkan pembaca pada pokok pembahasan masalah. Bab I ini 

mengutarakan tentang latar belakang penulisan, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, landasan teori, metode penulisan dan sistematika 

penulisan .  

' Koentjaraningrat, Mctode-mctode Penelitian Masyarakat, Pustaka Utama Gramedia, Jakarta, 
1980, hat:29 
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Bab II merupakan bab yang berisi uraian tentang tinjauan latar 

belakang kehidupan Miyazawa Kenji. Bab II ini mengutarakan tentang 

kehidupan Miyazawa Kenji dan pendapat John Bester tentang Miyazawa 

Kenji. 

Bab Ill merupakan Analisis Penokohan dan Latar. Dalam bab ini, 

penulis mengutarakan mengenai tinjauan umum tentang penokohan, 

peran tokoh dan karakteristik daripada masing-masing tokoh yang erat 

hubungannya dengan alur dan berbentuk alur maju. Sedangkan dalam 

Latar penulis mengutarakan tentang tinjauan umum tentang latar, latar 

sosial dan latar fisik yang terdapat dalam novel Nametoko Yama no 

Kuma. 

Bab IV merupakan bab penutup sebagai bab kesimpulan daripada 

penokohan dan latar yang penulis bahas dalam penulisan ini. 

-' 
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